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ABSTRAK 

 

Mhd Arya Bakti Siahaan (2024) : 

 

  

 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya UMKM yang tumbuh dan 

berkembang di sekeliling Perguruan Tinggi UIN Suska Riau, namun tidak sedikit 
dari mereka yang mengalami penutupan pada saat kampus memasuki masa libur . 
Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah keberadaan perguruan tinggi UIN 
Suska Riau berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya . Dan 
bagaimana pandangan perspektif ekonomi syariah terhadap pengaruh keberadaan 
UIN Suska Riau terhadap pelaku UMKM di seiktar kampus. 
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan lokasi UMKM di jarak 
radius 200 meter di sekeliling kampus UIN Suska Riau  dengan populasi 200 unit 
UMKM. adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 
Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan kriteria-
kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan kriteria tertentu dengan rumus slovin 
dengan hasil sebanyak 67 responden. Dengan metode pengumpulan data yaitu 
metode angket, dokumentasi dan studi pustaka dan teknik analisis datanya 
menggunakan regresi linear sederhana. 
 Hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y = 3,679 + 
1,234  artinya bahwa variable Keberadaan UIN Suka Riau memiliki pengaruh 
yang positif terhadap Pendapatan Pelaku UMKM di Sekitarnya, Berdasarkan hasil 
uji Koefisen Korelasi dapat dijelasakan pengaruh antara variabel  independent 
terhadap variabel dependent menunjukkan terdapat pengaruh dan signifikan 
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,821 (82,1%) berada di interval 0,80-
1,00 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Keberadaan perguruan tinggi UIN 
Suska Riau memiliki pengaruh dengan interval sangat kuat terhadap pendapatan 
UMKM di sekitarnya. 
Dari hasil uji Koefisien Determinasi (R

2
) menunjukkan bahwa R

2
 sebesar 0,670,  

nilai tersebut menggambarkan bahwa keberadaan UIN Suska Riau mempengaruhi 
pendapatan UMKM sebesar 67,5 %, Sedangkan sisanya 32,5 % dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.   
 Secara Ekonomi Syariah Kegiatan jual beli atau berdagang yang terjadi di 
sekitar wilayah kampus UIN Suska Riau  sebagian besar telah memenuhi syarat 
seperti menjual makanan, minuman dan barang barang yang halal  yaitu jual beli 
makanan, minuman, baju, serta alat tulis. Selain itu kegiatan lainnya yang terdapat 
di sekitar kampus UIN Suska Riau adalah penyedia jasa. Yang dalam istilah 
Ekonomi Islam disebut dengan ijarah yang artinya sewa menyewa. Sewa disini 
yaitu berupa koskosan, laundry, fotokopi, rental komputer dan warnet (warung 
internet).  

 

Kata kunci : Keberadaan UIN Suska Riau ,pendapatan ,UMKM ,  

Pengaruh Keberadaan Perguruan Tinggi 

UIN Suska Riau terhadap Pendapatan 

UMKM Disekitarnya Perspektif Ekonomi 

Syariah 

 



 

 ii 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan serta kemudahan, sehingga penulis berhasil menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa penulis hadiahkan untuk 

junjungan alam Nabi Muhammad SAW, Allah huma shalli alaa Muhammad 

wa‟ala ali Muhammad. Dalam pengerjaan skripsi ini telah di susun agar menjadi 

sempurna. Namun, penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak luput dari kesalahan 

karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan dari penulis. 

Dengan demikian, berbagai masukan dan saran yang sifatnya membangun 

sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Namun dengan harapan skripsi 

ini mampu memberikan kontribusi yang bermakna. Pada kesempatan ini, penulis 

ingin menyampaikan terimakasi kepada pihak-pihak yang memberikan bantuan 

dan dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu pada 

kesempatan yang baik ini,penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada : 

1. Orangtua Ayahanda Yasril Syahputra Siahaan ,  ibunda Sri Mulyani , dengan 

kasih sayang, pengorbanan, dukungan, kepercayaan, serta selalu meridhoi 

setiap langkah ananda untuk mencapai kesuksesan.  

2. Bapak  Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Beserta jajarannya. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Bapak Dr.H. 



 

 iii 

Akmal Abdul Munir, Lc., MA. Selaku Wakil Dekan I Dr.H.Mawardi, 

S.Ag.,M.Si selaku Wakil Dekan II, dan  ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag selaku 

Wakil Dekan III yang bersedia mempermudah penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi. 

4. Bapak Muhammad Nurwahid,S.Ag,M.Ag selaku Ketua Prodi Ekonomi 

Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M.Sc,Ak selaku Sekretaris Prodi 

Ekonomi Syariah, serta Bapak ibu dosen dan karyawan karyawati Fakultas 

Syariah dan Hukum yang telah memberikan nasehat-nasehat yang terbaik serta 

membantu penulis selama perkuliahan. 

5. Ibu Haniah Lubis, S.E., ME.Sy. Selaku dosen pembimbing akademik yang 

telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat kepada penulis 

selama menempuh perkuliahan.  

6. Bapak Dr. Syahpawi, S.Ag., M.Sh. Selaku dosen Pembimbing Skripsi I (satu) 

dan Ibu Hj. Mardiana, MA. Selaku dosen pembimbing II (Dua) , penulis 

ucapkan terimakasih atas segala bimbingan dan arahan serta meluangkan 

waktunya untuk penulis sehingga dapat menyelesaikan skrispi ini. 

7. Pihak perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau selaku 

pihak yang telah menyediakan referensi berupa buku, jurnal dan skripsi guna 

untuk menyempurnakan skripsi ini.  

8. Pihak Dinas Koperasi dan UMKM yang telah memberikan akses dan izin serta 

memberikan data yang diperlukan oleh peneliti guna untuk menyelesaikan dan 

menyempurnakan skripsi ini. 



 

 iv 

9. Bapak Abdul Barri, S.IP Selaku Camat Simpang Baru yang telah memberikan 

akses dan izin yang diperlukan oleh peneliti untuk menyelesaikan dan 

mnyempurnakan skripsi ini. 

10. Bapak M.Zulfi Sahri, M.Pd. Selaku Lurah Simpang Baru yang telah 

memberikan akses dan izin yang diperlukan oleh peneliti untuk menyelesaikan 

dan mnyempurnakan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi 

pembaca pada umumnya. Semoga Allah memberikan Rahmat dan Karunia-Nya, 

Amiin Yarabbal Alamiin.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Pekanbaru, 30 November 2023 

Penulis,       

 

 

 

MHD ARYA BAKTI SIAHAAN  

NIM. 12020515638 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  vii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  viii 

BAB I  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  .....................................................................  1 

B. Batasan Masalah ...................................................................  8 

C. Rumusan Masalah ................................................................  8 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ............................................  8 

E. Sistematika Penelitian ..........................................................  9 

BAB II  LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teori .....................................................................  11 

1. Teori Pendapatan ............................................................  11 

a. Pengertian Pendapatan ..............................................  11 

b. Jenis pendapatan .......................................................  13 

c. Kriteria pendapatan...................................................  13 

d. Faktor yang mempengaruhi pendapatan ...................  14 

e. Indikator pendapatan ................................................  15 

f. Konsep pendapatan dalam perspektif islam .............  15 

2. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah ................................  18 

a. Pengertian usaha mikro kecil dan menengah ...........  18 

b. Klasifikasi dan kriteria usaha mikro kecil dan 

menengah ..................................................................  22 

c. Masalah yang dihadapi usaha mikro kecil dan 

menengah ..................................................................  25 

d. UMKM dalam perspektif ekonomi syariah ..............  30 

3. Perguruan Tinggi ............................................................  32 

a. Pengertian perguruan tinggi .....................................  32 

b. Indikator perguruan tinggi ........................................  34 



 

 vi 

c. Dampak keberadaan perguruan tinggi terhadap 

pendapatan usaha ......................................................  35 

B. Penelitian Terdahulu .............................................................  36 

C. Kerangka Pemikiran .............................................................  37 

D. Hipotesis ...............................................................................  38 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .....................................................................  39 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................  39 

C. Subjek dan objek penelitian ..................................................  39 

D. Populasi dan sempel .............................................................  40 

E. Jenis dan sumber data ...........................................................  42 

F. Teknik pengumpulan data ....................................................  42 

G. Teknik analisis data ..............................................................  44 

H. Definis operasional variabel .................................................  49 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian  ...............................................  51 

B. Hasil dan Pembahasan  .........................................................  58 

C. Pembahasan Pengaruh Keberadaan Perguruan Tinggi UIN 

Suska Riau Terhadap Pendapatan UMKM Di Sekitarnya ...  71 

D. Tinjauan Ekonomi Syariah Terkait Keberadaan Perguruan 

Tinggi UIN Suska Riau Terhadap Pendapatan UMKM Di 

Sekitarnya .............................................................................  72 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan ...........................................................................  79 

B. Saran .....................................................................................  80 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 



 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1    Data Jumlah UMKM Di Pekanbaru .......................................  2 

Tabel 1.2     Data Jumlah Mahasiswa UIN Suska Riau .............................  4 

Tabel 1.3     Data UMKM Dalam Radius 200 Meter Dari UIN Suska 

Riau  .......................................................................................  5 

Tabel 2.1     Kriteria UMKM Berdasarkan aset dan omzet .......................  23 

Tabel 2.2    Kriteria UMKM Berdasarkan Jumlah Karyawan ..................  25 

Tabel 2.3    Penelitian Terdahulu ..............................................................  36 

Tabel 3.1      Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ...................................  47 

Tabel 3.2      Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ...................................  49 

Tabel 3.3      Definisi Operasional Variabel ................................................  50 

Tabel 4.1      Struktur Organsasi UIN Suska Riau Tahun 2023 ..................  57 

Tabel 4.2      Jenis Kelamin Responden ......................................................  58 

Tabel 4.3      Umur Responden....................................................................  59 

Tabel 4.4      Pendapatan Kotor Responden ................................................  60 

Tabel 4.5      Pendapatan Bersih Responden ...............................................  61 

Tabel 4.6      Hasil Uji Validitas Variabel X ...............................................  63 

Tabel 4.7      Hasil UJi Validitas Variabel Y...............................................  63 

Tabel 4.8      Uji Reabilitas Variabel X Dan Y ...........................................  64 

Tabel 4.9      Normalitas ..............................................................................  65 

Tabel 4.10    Uji Heterokedestisitas ............................................................  67 

Tabel 4.11    Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r ...................................  67 

Tabel 4.12    Uji Koefisien Korelasi ...........................................................  68 

Tabel 4.13    Analisis Regresi Linear Sederhana ........................................  69 

Tabel 4.14    Uji Koefisien Determinasi .....................................................  71 

 

  



 

 viii 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1        Kerangka Pemikiran .........................................................  37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai 

sumber utama dalam memperoleh pendapatan. Data Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah (2015) menyatakan bahwa presentase UMKM 

di Indonesia mencapai 90% dan hanya 10% nya adalah usaha besar. Walaupun 

UMKM bukan merupakan usaha besar, namun peran UMKM dalam 

menggerakkan sektor perekonomian negara tidak dapat diragukan. UMKM 

telah berperan besar dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia,dimana 60% nya merupakan kontribusi UMKM. 

Peran UMKM dalam perekonomian nasional sangat besar. Selain itu, 

UMKM  juga tahan terhadap penurunan ekonomi global karena UMKM  tidak 

terpapar ekonomi global. Produksi kebutuhan sehari-hari bukan barang 

mewah; produksi dan pemasaran lokal; dan UKM cenderung lebih mudah 

beradaptasi dan tidak terbebani biaya administrasi yang mahal.
1
 

Berdasarkan hasil observasi beberapa UMKM sebagai pedagang kecil 

diketahui bahwa kendala yang sering dihadapi para pedagang kecil ini adalah 

permodalan. Pengusaha kesulitan mendapatkan pinjaman modal. Proses 

mendapatkan modal dari bank biasanya panjang dan membutuhkan jaminan. 

                                                           
1
 Suyadi, Syahdanur dan S. Susie 2017, “Analisis pengembangan usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di kabupaten bengkalisriau”, Jurnal Ekonomi KIAT, vol. 29, No. 1, hal. 1-2. 

 



 

 

2 

UKM juga menghadapi kesulitan dalam pemasaran. Dengan pemasaran, 

masalah muncul seperti proses pemasaran yang masih tradisional Berdasarkan 

kondisi di atas, maka perlu disusun strategi pengembangan UMKM. 

Perkembangan UMKM perlu mendapat perhatian serius baik dari pihak 

manajemen maupun masyarakat, agar dapat berkembang lebih kompetitif 

dengan pelaku ekonomi lainnya.
2
 

Kriteria usaha yang termasuk dalam UMKM telah diatur dalam payung  

hukum berdasarkan undang-undang. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada 

beberapa kriteria yang dipergunakan untuk mendefinisikan pengertian dan 

kriteria UMKM. UMKM adalah suatu badan usaha yang dilakukan 

perseorangan dengan maksud memperoleh keuntungan serta sadar pajak baik 

itu usaha mikro, kecil maupun menengah dengan kriteria yang telah 

ditentukan berdasarkan undang-undang. Maka dibawah ini ialah tabel jumlah 

UMKM di Pekanbaru selama empat tahun terakhir : 

Tabel 1.1 

Data Jumlah UMKM Di Pekanbaru 

Periode/ Tahun Jumlah UMKM 

2019 13.610 

2020 14.610 

2021 18.642 

2022 25.074 

Sumber : Data Dinas Koperasi dan UMKM 2023 

 

                                                           
2
 Muhammad Aidil Fitra, “Pengembangan Strategi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(Umkm) Di Kota Pekanbaru”, JOM FISIP Vol. 7: Edisi II Juli – Desember 2020, hal. 2 
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Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa dalam setiap 

tahunnya UMKM di Pekanbaru mengalami peningkatan. Dan pada tahun 

2022, data UMKM mencapai sebanyak 25.074. Namun hal itu pula, para 

pedagang atau pelaku bisnis harus mampu bersaing dengan kedatangan 

para pembisnis yang memiliki ide-ide kreatif. 

Dengan hadirnya perguruan tinggi IAIN Sultan Syarif Qasim 

Pekanbaru pada tanggal 16 September 1970 yang kemudian secara resmi 

dikukuhkan berdasarkan peraturan RI Nomor 2 tahun 2005 tentang 

perubahan IAIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 februari 2005. 
3
 Muncul 

ditengah perkembangan zaman dimana orang-orang tertarik untuk 

membuka usaha agar kebutuhan para mahasiswa dan mahasiswi terpenuhi, 

baik itu dari usaha makanan, toko buku, warung internet, jasa fotocopy, 

cucian, dan banyak lainnya. Para pelaku usaha juga akan membuat 

kenyamanan para mahasiswa atau mahasiswi yang datang ketempat 

usahanya dengan berbagai trik atau cara. Pada tiap tahunnya, jumlah 

mahasiswa baru yang ada di UIN SUSKA  Riau tiap tahunnya rata-rata 

stabil. Terbukti jumlah mahasiswa yang baru masuk dan mahasiswa yang 

aktif kuliah berkembang pesat tiap tahunnya. Pastilah dengan keberadaan 

UIN Suska Riau ini memiliki kebutuhan mahasiswa yang harus dipenuhi 

                                                           
3
 Website UIN SUSKA Riau, “Sejarah Ringkas UIN SUSKA Riau”, (https://www.uin-

suska.ac.id/profil/sejarah-ringkas-

universitas/#:~:text=Institut%20Agama%20Islam%20Negeri%20Sulthan,Republik%20Indonesia

%20K.H.%20Ahmad%20Dahlan), diakses pada tanggal 12 Mei 2023 

https://www.uin-suska.ac.id/profil/sejarah-ringkas-universitas/#:~:text=Institut%20Agama%20Islam%20Negeri%20Sulthan,Republik%20Indonesia%20K.H.%20Ahmad%20Dahlan
https://www.uin-suska.ac.id/profil/sejarah-ringkas-universitas/#:~:text=Institut%20Agama%20Islam%20Negeri%20Sulthan,Republik%20Indonesia%20K.H.%20Ahmad%20Dahlan
https://www.uin-suska.ac.id/profil/sejarah-ringkas-universitas/#:~:text=Institut%20Agama%20Islam%20Negeri%20Sulthan,Republik%20Indonesia%20K.H.%20Ahmad%20Dahlan
https://www.uin-suska.ac.id/profil/sejarah-ringkas-universitas/#:~:text=Institut%20Agama%20Islam%20Negeri%20Sulthan,Republik%20Indonesia%20K.H.%20Ahmad%20Dahlan
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dengan berbagai macam keperluan. Dan adapun Jumlah mahasiswa 2019-

2022 yang berada di kampus UIN SUSKA Riau, yaitu : 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Mahasiswa UIN SUSKA Riau 

No Tahun/Periode Jumlah Mahasiswa 

1 2019 25.124 

2 2020 24.556 

3 2021 28.991 

4 2022 32.229 

   Sumber : Data PDDikti 2023 

Dari data diatas telah kita ketahui bahwa pada tahun 2019 – 2020 

mahasiswa UIN SUSKA Riau mengalami penurunan, namun selanjutnya 

tahun 2020 – 2022  mengalami kenaikan secara terus menerus. Maka dari 

itu kita lihat bahwa jumlah data aktivitas mahasiswa di UIN SUSKA Riau 

ini sangatlah banyak dan ramai. Tidak diragukan lagi bahwa dari jumlah 

dan aktivitas mahasiswa di UIN Suska Riau membawa dampak postif 

terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya. 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran sebagai 

salah satu alternative, dan juga merupakan lapangan pekerjaan baru, dan 

saat ini UMKM telah berkontribusi atas pengurangan pengangguran saat 

ini.. Dan adapun jumlah UMKM dalam radius 200 meter dari UIN Suska 

Riau : 
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Tabel 1.3 

Data UMKM Dalam Radius 200 Meter Dari UIN Suska Riau 2023 

No Lokasi Bentuk Usaha Jumlah 

(Unit) 

1 Perumahan 

Mustamindo 

Kedai Nasi (Ampera) 4 

Laundry 9 

Toko ATK dan Fotocopy 7 

Warung Ayam Geprek/ 

Penyet 

7 

Bengkel Motor 2 

Toko Parfum 1 

Toko Fashion 4 

Depot Air Minum - 

Cucian Motor - 

Counter Ponsel 8 

Pangkas Rambut dan 

Barbershop 

3 

Taylor 4 

Kuliner Makanan dan 

Minuman 

8 

Warung Sarapan Pagi - 

Apotek 1 

Toko Buket - 

Toko Elektronik 2 

Kedai Santan - 

Kedai Harian 6 

Total 66 

Kedai Nasi (Ampera) 3 

2 Perumahan Paradise Laundry 3 

Toko ATK dan Foto Copy 2 

Warung Ayam Geprek / 

Penyet 

6 

Toko Fashion 1 

Counter Ponsel 3 

BRI Link - 

Kuliner Makanan dan 

Minuman 

12 

Warung Sarapan Pagi 2 

Apotek 1 

Toko Buket - 

Kedai Harian 5 

Sambal Rumahan - 

Total 38 

3 JL. Buluh Cina Kedai Nasi (Ampera) 4 
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Laundry 5 

Toko ATK dan Fotocopy 12 

Warung Ayam Geprek/ 

Penyet 

5 

Bengkel Motor - 

Toko Parfum 1 

Toko Fashion 2 

Depot Air Minum - 

Cucian Motor - 

Counter Ponsel 3 

Pangkas Rambut dan 

Barbershop 

1 

Taylor - 

Kuliner Makanan dan 

Minuman 

10 

Warung Sarapan Pagi 2 

Apotek - 

Toko Buket 3 

Toko Elektronik 2 

Kedai Santan - 

Kedai Harian 5 

Toko Service Laptop 1 

Warnet 1 

Kedai Gorengan - 

  Total 57 

4  

Jl. SoeBrantas 

(Depan Uin Suska 

Riau) 

Kedai Nasi (Ampera) 1 

Laundry - 

Toko ATK dan Fotocopy 1 

Warung Ayam Geprek/ 

Penyet 

1 

Bengkel Motor - 

Toko Parfum - 

Toko Fashion 2 

Depot Air Minum - 

Cucian Motor - 

Counter Ponsel 2 

Pangkas Rambut dan 

Barbershop 

- 

Taylor - 

Kuliner Makanan dan 

Minuman 

10 

Warung Sarapan Pagi 2 

Apotek 1 

Toko Buket - 

Toko Elektronik - 
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Kedai Santan - 

Kedai Harian - 

Kedai Minyak Eceran - 

Toserba 1 

Total 21 

 Jumlah Total   182 

Sumber : Data Survei 2023 

Dari tabel di atas bahwa dengan jelas pelaku usaha yang ada di 

sekitar UIN SUSKA  Riau dalam radius 200 meter adalah 182 unit pelaku 

usaha yang sedang berjalan saat ini. Pada perumahan Mustamindo terdapat 

pelaku usaha terbanyak pada sektor usaha Laundry sebanyak 9 unit usaha,  

pada perumahan Paradise Kuliner Makanan dan Minuman yang terbanyak 

yaitu sebanyak 12 unit, sedangkan pada Jl. Buluh Cina Toko ATK dan 

Fotocopy dengan jumlah 12 unit, dan di Jl. Soebrantas usaha Kuliner 

makanan dan minuman dengan jumlah terbanyak yaitu 10 unit. Namun 

dari banyaknya jumlah UMKM di perumahan tersebut tidak sedikit dari 

mereka yang mengalami penurunan Pendapatan  penjualannya bahkan 

mengalami penutupan pada saat kampus memasuki masa libur. 

Keberadaan kampus inilah yang akan membuat banyaknya jenis 

usaha yang dimiliki para pelaku usaha . Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Keberadaan Perguruan Tinggi UIN SUSKA Riau 

Terhadap Pendapatan  Unit Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Disekitarnya Perspektif Ekonomi Syariah.  
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B. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah masalah yang akan dibahas dan memperoleh 

dalam pengumpulan data, maka perlu adanya batasan masalah. Peneliti akan 

membatasi ini dengan berfokus pada UMKM yang berada di dalam radius 200 

meter dari UIN Suska Riau. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian senagai 

berikut : 

1. Apakah keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau berpengaruh 

terhadap UMKM di sekitarnya ? 

2. Bagaimana pandangan perspektif ekonomi syariah terhadap pengaruh 

keberadaan UIN Suska Riau terhadap pelaku UMKM di seiktar kampus ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut : 

1) Untuk menjelaskan pengaruh keberadaan UIN SUSKA Riau terhadap 

Pendapatan UMKM di sekitar kampus. 

2) Untuk menjelaskan bagaimana pandangan perspektif ekonomi syariah 

terkait permasalahan tersebut. 
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Dan adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1) Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Penelitian ini berguna sebagai bahan rujukan untuk para pelaku UMKM 

yang selama ini diterapkan serta mampu memberikan informasi guna 

menciptakan peningkatan kesejahteraan yang mengarah pada kondisi 

usaha yang lebih baik. 

2)  Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah 

wawasan dan juga membandingkan teori yang didapat selama di 

perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi di perusahaan. 

3) Bagi Pembaca  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai dampak 

dari suatu keberadaan Universitas terhadap UMKM disekitarnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika 

ini akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari  antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 
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masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan  tujuan penelitian dan  manfaat penelitian. 

     BAB II : LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan 

(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, jurnal terakreditasi nasional, serta indikator variabel 

atau konsep operasional. 

      BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari 

pendekatan penelitian, informan atau  populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis 

data. 

        BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

temuan khusus penelitian. 

        BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoretis 

1. Teori Pendapatan 

a. Pengertian Pendaptan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil 

kerja (usaha atau sebagainya).
4
 Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos 

dan laba. 
5
 

Pendapatan merupakan jumlah besaran uang yang didapatkan 

seseorang atas hasil usaha dan kinerjanya.Pendapatan merupakan salah 

satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat,   

sehingga pendapatan masyarakat ini  mencerminkan   kemajuanekonomi   

suatu masyarakat. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari 

pekerjaan  di bidang jasa atau produksi,  serta  waktu  jam  kerja  yang  

dicurahkan,  tingkat    pendapatan  per jam  yang  diterima.
6
 

 

Pendapatan ialah unsur yang penting dalam sebuah usaha dagang, 

karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), hal. 185 
5
 BN. Marbun, “Kamus Manajemen”, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230 

6
 Baiq Fitri Arianti, “Pengaruh Pendapatan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Literasi 

Keuangan Melalui Keputusan Berinvestasi Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal Akuntansi, Vol. 

10, No.1, Februari 2020 
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jumlah  pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut. 

Menurut Ikatan  Akuntansi Indonesia dalam buku Standar Akuntansi 

Keuangan menyebutkan  bahwa: “pendapatan adalah arus masuk bruto 

dari manfaat ekonomi yang timbul  dari aktivitas normal perusahaan 

selama suatu periode bila arus masuk itu  mengakibatkan kenaikan 

ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman  modal”.  

Dengan kata lain pendapatan adalah suatu jumlah yang diperoleh 

dari hasil  penjualan barang atau jasa yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan. Pada tingkat  pendapatan salah satu memiliki kriteria maju 

atau tidak dalam usaha. Dalam  bentuk ini, untuk mengukur tingkat 

suatu pendapatan usaha dilihat dari jumlah  pendapatan, tingkat 

pendapatan dari volume penjualan, jumlah penjualan yang  merupakan 

jumlah dari produk yang berhasil dijual pelaku usaha kepada  konsumen. 

Pendapatan jugalah akan mempengaruhi usaha-usaha yang didirikan 

oleh para pelaku usaha yang melakukannya.
7
 

Menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:  

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 

hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.  

                                                           
7
 Danu Tirta Fuazi, “Analisis Dampak Keberadaan Universitas Riau Terhadap Kinerja 

UMKM Di Sekitar Kampus, Skripsi, hal.14. 
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3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
8
 

b. Jenis Pendapatan 

Menurut Kusnadi bahwa pendapatan dapat klasifikasikan 

menjadi dua bagian yaitu: 

a) Pendapatan Operasional, yaitu pendapatan yang timbul dari 

penjualan barang dagangan produk dan jasa dalam periode 

tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan 

utama suatu perusahaan yang berhubungan langsung dengan 

usaha (operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan.  

b) Pendapatan Non Operasional, yaitu pendapatan yang diperoleh 

perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi bukan diperoleh 

dari kegiatan operasional utama perusahaan
9
 

c. Kriteria Pendapatan 

Menurut BPS , Kriteria pendapatan penduduk dibedakan 

menjadi 4 yaitu : 

1. Kriteria pendapatan sangat tinggi dengan rata-rata lebih dari Rp. 

3.500.000. Per bulan. 

2. Kriteria pendapatan tinggi dengan rata rata antara Rp 1.500.000. – 

Rp 3.500.000. Per bulan. 

3. Kriteria pendapatan sedang dengan rata-rata antara Rp 1.500.000. – 

Rp 2.500.000. per bulan. 

                                                           
8
 Boediono, “Pengantar Ekonomi”, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 150 

9
 Supriyanto “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Modal Terhadap Pendapatan 

Home Industri Daur Ulang di Desa Seketi”, Jurnal Trisula LP2M Undar, edisi 2 Vol.1 (VII, 2015) 

hal.216 
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4. Kriteria Pendapatan rendah dengan rata-rata kurang dari Rp 

1.500.000. Per bulan.
10

 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Artaman menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang antara lain: 

1. Lama usaha, Lama usaha memegang peranan penting dalam usaha 

penjualan. Lama usaha berkaitan dengan banyak sedikitnya 

pengalaman yang diperoleh pedagang dalam berjualan. Semakin 

lama pedagang menjalani usahanya akan meningkatkan 

produktivitasnya sehingga dapat menambah  efisiensi dan menekan 

biaya produksi, yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan. 

Selain itu, semakin lama usaha seseorang dalam berdagang akan 

meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai selera atau minat 

pembeli dan menambah relasi bisnis serta pelanggan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. 

2. Lokasi berdagang, Lokasi berdagang merupakan salah satu strategi 

dalam perdagangan. Lokasi berdagang yang  saling berdekatan 

dengan pesaing, mendorong pedagang untuk melakukan strategi 

kompetisi. 

3. Jam kerja, Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga kerja, 

yaitu tentang kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan 

                                                           
10

 Liani Surya Rakasiwi dan Achmad Kautsar, “Pengaruh Faktor Demografi dan Sosial 

Ekonomi Terhadap Status Kesehatan Individu Di Indonesia “, Kajian Ekonomi Keuangan,  

Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021 http://dx.doi.org/10.31685/kek.V5.2.1008., hal. 151 

http://dx.doi.org/10.31685/kek.V5.2.1008


 

 

15 

akan memperoleh pendapatan atau tidak bekerja dengan 

konsekuensi tidak memperoleh penghasilan yang seharusnya 

diperoleh.
11

 

e. Indikator Pendapatan 

Penelitian ini menggunakan variabel pendapatan dengan indikator 

yang diadopsi dari Danang yaitu :  

1) Penghasilan atau omset penjualan, pengahasilan yang didapatkan 

dari pelaku usaha dalam kurun waktu tertentu.  

2) Laba usaha, laba atau keuntungan yang diperoleh dari hasil 

penjualan produksi.
12

 

f. Konsep Pendapatan dalam Perspektif Islam 

Menurut Mustafa Edwin Pendapatan menurut prespektif Islam 

adalah bagaimana Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi 

sifat kikir; seperti menyisikan sebagian harta yang di punya untuk 

shodaqoh denngan tujuan membersersihkn sebagian harta yang dipunya, 

dalam Islam memerangi tindakan mubadzir: Sikap sederhana dalam 

membelanjakan harta (tidak berlebihan).
13

 

Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 

dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat 

                                                           
11

 Livia Tinneke Olly Kolanus, Vekie A. Rumate, dan Daisy S.M. Engka, “Faktor fakor 

Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro Kecil (UMK) Di Kota Manado”, Jurnal 

Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Daerah, Vol.21 No.4 (2020)., hal.48 
12

 Danang Faizal Furqon, “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap 

Kewirausahaan Terhadap Pendapatan Pengusaha Lanting Di Lemah Duwur, Kecamatan 

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen”, Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Vol. 7, No 1. (2018) 
13

 Mustafa Edwin Nasution, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” (Jakarta: Kencana 

Renada Media Group, 2009), hal.142. 
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memberi pengaruh dalam penentuan pengambilan keputusan 

keuntungannya.
14

 

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan menurut prespektif islam 

sudah di atur tata cara nya oleh Al-Qur`an dan Hadist antara lain 

menyisihkan sebagian harta untuk disodaqohkan dengan tujuan untuk 

membersihkan harta, tidak berlebihan dalam membelanjakan. Berikut 

adalah indicator pendapatan menurut Islam : 
15

 

1)  Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir, tidak 

berlebihan dalam mengambil laba  

2) Menyisikan sebagian harta yang di punya untuk shodaqoh , 

memerangi tindakan mubadzir. 

Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 

pendapatan minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 

baik adalah hal yang paling mendasar distribusi, retribusi setelah itu baru 

dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi. Istilah pendapatan atau 

keuntungan adalah sinonim dengan istilah laba dalam bahasa Indonesia, 

profit dalam bahasa inggris dan riba dalam dalam bahasa arab. Dalam 

konsep ekonomi islam terdapat norma dan etika dalam mengkonsumsi 

hasil pendapatan tersebut antara lain seperti tertulis dalam Al-Qur`an Al 

Isra ayat 29: 

                                                           
14

Ibid, hal. 143.  
15

 Ibid, hal. 132. 
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وَلََ تجَْعَلْ يدََكَ مَغْلىُْلتًَ الِٰى عُنقُِلَ وَلََ تبَْسُطْهاَ مُلَّ الْبسَْطِ فتَقَْعُدَ مَلىُْمًا 

حْسُىْرً  امَّ  

 

Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya 

(sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan 

menyesal.
16

 

Maksud dari surat di atas adalah bagaimana cara menyikapi 

pendaptan yang tinggi ataupun rendah, antara lain :  

1)  Menafkahkan harta dalam kebaikan dan menjauhi sifat kikir  

2) Islam memerangi tindakan mubadzir  

3) Sikap sederhana dalam membelanjakan harta (tidak 

berlebihan).
17

 

Islam sangat menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan 

dalam mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat 

memberi pengaruh dalam penentuan pengambilan keputusan keuntungan 

yaitu:  

a)  Kelayakan dalam penetapan laba  

b) Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba  

c) Masa perputaran modal  

                                                           
16

 Departemen Agama RI, “Mushaf Al Qur’an Terjemahan”, (Jakarta : Departemen 

Agama RI, Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah Al Qur‟an, 2020), hal. 318 
17

 Husei Syahatah, “Pokok-Pokok Pikiran Akuntasi Islam” ( Jakarta: Akbar Media Eka 

Sarana,2011), hal. 157. 

    Artinya  : 



 

 

18 

d) Cara menutupi harga penjualan jual beli dengan harga tunai 

ataupun kredit,dengan syarat adanya keridhoan diantara 

keduanya.
18

 

2. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang 

pendiriannya berdasarkan inisiatif seseorang. Umumnya, UMKM 

didefinisikan berdasarkan kriteria dan ciri yang dapat berupa jumlah 

tenaga kerja yang dipergunakan, jumlah kapital dan omzet dari kegiatan 

yang dihasilkan, serta dapat pula didefinisikan berdasarkan karakteristik 

UMKM, seperti skala usaha, teknologi yang digunakan, organisasi dan 

manajemen, orientasi pasar, dan Iain sebagainya.
19

 

Dalam artikel UKM, definisi UKM yang disampaika berbeda-

beda antara satu dengan yang lainnya. Menurut Kementrian Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UMKM), 

bahwa yang dimaksud dengan : 

1. Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah entitas 

usaha yang mempunyai  memilki kekayaan bersih paling banyak 

Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000.  

                                                           
18

 Ibid, hal. 158. 
19

 Sri Handini, Sukesi, dan Hartati Kanty, “Manajemen UMKM Dan Koperasi, 

Optimalisasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Pnatai”, (Surabaya, Unitomo Press, April 2019), hal. 

19 
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2. Usaha Menengah (UM), merupakan entitas usaha milik warga 

negara indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari 

Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan 

bangunan. 

Badan pusat statistik (BPS) memberikan definisi UMKM 

berdasarkan kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan entitas 

usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan 

usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki tenga kerja 20 

s.d. 99 orang.
20

Selanjutnya dibuatlah pengertian UMKM melalui 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 dan karena keadaan 

perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang 

Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung . 

                                                           
20

 Qomariah Lahamid, “Profil Usaha Mikro Dan Kecil Kecamatan Kuantan Singingi 

Provinsi Riau”, Edisi 1 Cetakan 1, (Pekanbaru, Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyrakat 

UIN Suska Riau, 2014), hal.8 
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3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukanoleh orang peroranganatau badanusaha yang 

bukanmerupakananakperusahaanatau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecilatau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam UndangUndang ini. 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi 

usahanasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha 

asing yang melakukan kegiatan ekonomi diIndonesia. 

5.  Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, 

dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi diIndonesia 

dan berdomisili diIndonesia.
21

 

Dari penjelasan di atas yang dimaksud dengan usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif  yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

disemua sektor ekonomi.
22

  

                                                           
21

 Lathifah Hanim, MS. Noorman, Oprsla,  “UMKM (Usaha Mikro , Kecil dan 

Menengah) Dan Bentuk-bentuk Usaha”, Cetakan Pertama, (Semarang, UNISSULA PRESS, 

September 2018), hal.7 
22

 Ibid, hal.9 
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Di banyak perekonomian dunia, UMKM memainkan peran aktif 

dalam pembangunan ekonomi negara. Hal ini menunjukan bahwa 

UMKM merupakan penopang pembangunan dan pertumbuhan industri. 

Di Meksiko, Institut Nasional Statistik, Geografi dan Informasi 

(INEGI) dalam sensus ekonomi tahun 2014 melaporkan bahwa UMKM 

menyumbang 52% dari produk domestik bruto, dengan tenaga kerja 

72% terutama didistribusikan dalam kegiatan jasa, perdagangan, dan 

manufaktur, Namun, 52,5% UKM di Meksiko cenderung bertahan 

kurang dari dua tahun, hal ini disebabkan karena ketidakmampuan 

UMKM untuk menghasilkan keuntungan.
23

 

Tidak dapat diragukan lagi, andil UMKM dalam perekenomian 

nasional sangatlah besar. Di tahun 2009, berdasarkan data Kementrian 

UKM, UMKM merupakan 99,99% pelaku ekonomi nasional yang 

menyerap 97,30% tenaga kerja di Indonesia, dan menyumbang PDB 

atas dasar harga berlaku sebesar 56,53%. 
24

 

Usaha kecil yang tangguh, mandiri, dan berkembang dengan 

sendirinya akan meningkatkan produk nasional, kesempatan kerja, 

ekspor, serta pemerataan hasil-hasil pembangunan, yang pada 

gilirannya akan memberikan sumbangan yang lebih besar terhadap 

penerimaan negara. Selanjutnya, pemberdayaan usaha kecil akan 

meningkatkan kedudukan serta peran usaha kecil dalam perekonomian 

                                                           
23

 Ernawati dkk, “Kewirausaan UMKM”, Cetakan Pertama, (Padang, PT. Global Ekskutif 

Teknologi, Juli 2022), hal. 17 
24

 Ibid, hal. 18.  
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nasional sehingga akan terwujud tatanan perekonomian nasional yang 

sehat dan kukuh.
25

 

b. Klasifikasi Dan Kriteria Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

 Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah 

paling besar.Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai 

macam goncangan krisi ekonomi.Maka sudah menjadi keharusan 

penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang 

melibatkan banyak kelompok.
26

 

Dalam perkembangannya,  UKM dapat  diklasifikasikan menjadi 

4 (empat) kelompok yaitu : 

1. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih  umum 

dikenal sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang 

kaki lima 

2. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat 

pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan 

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah  

memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima  pekerjaan 

subkontrak dan ekspor.
27

 

                                                           
25

 Lathifah Hanim, MS. Noorman,  Oprsla, dan  dkk, Op.Cit, hal. 2 
26

 Reza Nurul Ichsan, Sarman Sinaga,  Dan Lukman Nasution,  “Ekonomi Koperasi Dan 
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4. Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai 

kewirausahaan yang cakap dan telah siap bertransformasi 

menjadi usaha besar.
28

 

Kriteria UMKM dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah aset 

dan omzet yang dimiliki masing-masing badan usaha sebagaimana 

rumusan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 

sedangkan pengelompokan berdasarkan jumlah karyawan yang terlibat 

dalam sebuah usaha tidak dirumuskan dalam undang-undang tersebut. 

Kriteria UMKM yang ditentukan berdasarkan aset dan omzet yang 

dimiliki dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
29

 

Tabel 2.1 

Kriteria UMKM Berdasarkan aset dan omzet 

No Uraian Kriteria 

Asset Omzet 

1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta. 

2 Usaha Kecil >50 Juta – 500 

Juta 

>300 Juta – 2,5 

Miliar 

3 Usaha Menengah >500 Juta – 10 

Miliar 

>2,5 Miliar – 50 

Miliar 

 Sumber : Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

Menurut Pasal 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

kriteria UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut: 
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1.  Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah)tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; atau  

b)  Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).  

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah). 

3.  Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:  

a)  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
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sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah).
30

 

Pada kriteria jumlah karyawan berdasarkan jumlah tenaga 

kerja atau jumlah karyawan merupakan suatu tolak ukur yang 

digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) unruk menilai usaha 

kecil atau besar, sebgai berikut: 

Tabel 2.2 

Kriteria UMKM Berdasarkan Jumlah Karyawan 

 Usaha 

Mikro 

Usaha 

Kecil 

Usaha 

Menengah 

Usaha 

Besar 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

>4 

orang 

5 – 19 

orang 

20 – 99 orang ≥ 100 

orang 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

c. Masalah Yang Dihadapi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

UMKM memegang peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan perekonomian baik Negara maju maupun Negara 

berkembang. Pada tahun 2022 UMKM d i Indonesia berperan sebagai 

penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) nasional yang merupakan 

faktor penting dalam pemulihan ekonomi Indonesia. Namun UMKM 

memiliki banyak kelemahan dan kekurangan dalam pengembangan 
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usahanya. Untuk itu perlu dukungan dan kebijakan yang mendukung 

pemberdayaan dan pengembangan UMKM serta menumbuhkan iklim 

berusaha sesuai dengan undang undang untuk meningkatkan daya saing 

yang dimiliki UMKM.
31

 

Terdapat banyak masalah dalam upaya mengembangkan 

UMKM, terutama menyangkut manajemen, produksi dan pemasaran, 

serta pembiayaan. Berbagai persoalan tersebut muncul akibat sulitnya 

UMKM dalam mengakses berbagai sumber-sumber ekonomi, di 

samping tidak banyak kelompok masyarakat yang memiliki komitmen 

bagi pengembangan UMKM – termasuk dalam hal ini adalah 

mengonsumsi produk yang dihasilkan UMKM. Di samping itu, 

meskipun pemerintah memberikan perhatian terhadap UMKM, tetapi 

perhatian tersebut tidak sebanding dengan perhatian yang diberikan 

terhadap perusahaan swasta besar dan BUMN. Berikut dijelaskan 

beberapa permasalahan yang biasa ditemukan di dalam UMKM. 

 Manajemen  

Umumnya, kegiatan UMKM (khususnya usaha mikro dan 

kecil) tidak membedakan berbagai persoalan yang ada di dalam 

perusahaan dengan berbagai persoalan pribadi, terutama 

menyangkut kepemilikan, pembiayaan, dan keuntungan 

perusahaan. Keduanya sering kali tercampur sehingga berbagai 
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fungsi manajemen dalam menjalankan perusahaan tidak 

dilakukan sebagaimana mestinya, baik menyangkut perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(activating), maupun pengawasan (controlling). Dengan kondisi 

demikian, maka dapat dipastikan bahwa kegiatan usaha tidak 

berjalan seperti seharusnya.
32

 

Keterbatasan SDM usaha mikro dan kecil baik dari segi 

pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya 

juga sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan 

usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang 

dengan optimal. Di samping itu dengan keterbatasan SDM nya, 

unit usaha tersebut relatif sulit untuk mengadopsi perkembangan 

teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk yang 

dihasilkannya.
33

 

 Produksi dan Pemasaran  

Selain ketidakmampuan dalam mengelola perusahaan 

(kemampuan manajemen yang rendah), persoalan yang sering 

menghambat UMKM untuk berkembang adalah keterbatasan 

fungsi-fungsi perusahaan, terutama dalam produksi dan 

pemasaran. Umumnya, permasalahan yang dihadapi UMKM 

menyangkut produksi dan pemasaran adalah:  
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1. Tidak adanya akses terhadap sumber bahan baku yang 

berkualitas secara terus- menerus. Terkadang, UMKM 

menggunakan bahan baku yang berkualitas, tetapi tidak 

jarang pula mereka menggunakan bahan baku yang tidak 

memenuhi standar produksi.  

2. Proses produksi yang sederhana dan tidak memenuhi standar 

berdampak kepada mutu yang rendah, misalnya proses 

produksi roti dengan menggunakan adukan tangan (bukan 

mesin) berdampak kepada produk yang tidak higienis 

sehingga produk tidak tahan lama.  

3. Kecenderungan menguasai pasar yang terbatas sebagai 

akibat dari lemahnya kemampuan untuk berkompetisi 

dengan perusahaan besar yang memiliki sistem produksi dan 

distribusi yang lebih baik.  

4. UMKM kurang mampu membaca peluang pasar karena 

adanya kecenderungan konsumen mengetahui info yang 

lebih lengkap tentang produk dan perusahaan. Dengan 

kondisi ini, tidak jarang produk yang ditawarkan tidak sesuai 

dengan keinginan dan harapan konsumen di pasar.  

 Hukum  

Aspek hukum yang paling mendasar bagi UMKM adalah 

legalitas badan usaha. Sebagian besar UMKM di Indonesia, 

khususnya usaha kecil dan mikro, tidak berbadan hukum. 
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Dengan kondisi demikian berbagai hal yang berhubungan dengan 

pihak ketiga akan sulit untuk dilaksanakan. Misalnya hubungan 

ke bank untuk memperoleh pinjaman modal dan hak paten 

terhadap merek produk kemasan, dan sebagainya. Sejatinya, 

pengembangan usaha UMKM harus didukung dengan penguatan 

kelembagaan. Jika ini tidak dilakukan maka akan sulit bagi 

UMKM untuk melakukan perluasan usaha, baik pada aspek 

modal pasar, dan sebagainya.  

Berdasarkan data BPS tahun 2006, UMKM yang berbadan 

hukum hanya sekitar 95,10%. Data tersebut menunjukkan bahwa 

4,90% UMKM yang terdapat di Indonesia tidak berbadan 

hukum. Jumlah UMKM.
34

 

 Teknologi  

Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi 

pasar usaha kecil yang pada umumnya merupakan unit usaha 

keluarga, mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas dan 

kemampuan penetrasi pasar yang rendah, oleh karena produk 

yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai 

kualitas yang kurang kompetitif. .
35
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d. UMKM Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

 Islam mengajarkan bahwa menjalankan usaha atau berbisnis 

merupakan hal yang dihalalkan. Sebagaimana dapat ditiru dari kisah 

Rasulullah SAW yang pada awalnya merupakan seorang pedagang dan 

banyak juga sahabatsahabat rasul yang sukses dalam berdagang. Dalam 

Islam usaha mikro dianggap sebagai salah satu kegiatan usaha manusia 

untuk bertahan hidup serta beribadah untuk memperoleh kesejahteraan 

dunia maupun akhirat. 

Islam juga mengajarkan untuk senantiasa melakukan 

kegiatan ekonomi yang berlandaskan sikap jujur serta tidak 

mengambil dengan cara yang batil, dengan berprilaku jujur maka 

akan memberikan pengaruh yang positif juga terhadap usaha atau 

bisnis yang dijalankan.Sebagaimana yang dijelaskan Allah SWT 

dalam firman-Nya An nisa ayat 29: 

ا امَْىَالنَُمْ بيَْننَُمْ  ٰٓ انَْ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا لََ تأَمُْلىُْٰٓ باِلْباَطِلِ الََِّ

َ مَانَ بنُِمْ  ا انَْفسَُنُمْ ۗ انَِّ اّللّٰ نْنُمْ ۗ وَلََ تَقْتلُىُْٰٓ تنَُىْنَ تجَِارَةً عَنْ تزََاضٍ مِّ

 رَحِيْمً 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu," 
36
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Dan dalam hadits Rasulullah SAW : 

 

 

 

 

 

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin 

Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami 

Abdullah bin Idris dan Yahya bin Sa‟id serta Abu 

Usamah dari Ubaidillah. Dandiriwayatkan dari jalur 

lain, telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb 

sedangkan lafazh darinya, telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Sa‟id dari „Ubaidillah telah 

menceritakan kepadaku Abu Az Zinad dari Al A‟raj 

dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam melarang jual beli dengan cara 

hashah (yaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan 

cara lain yang mengandung unsur gharar.
37

 

 

 

Dalam ayat dan hadits tersebut di jelaskan secara tegas untuk 

tidak melakukan kegiatan memakan harta orang lain bahkan harta 

pribadinya dengan jalan yang tidak sesuai syariat. Melakukan 

kegiatan konsumsi pada harta pribadi dengan dengan jalan batil 

misalkan dengan melaksanakan transaksi hartanya pada jalan yang 

tidak dibenarkan atau dengan jalan maksiat. Atau melaksanakan 

kegiatan konsumsi harta orang lain dengan jalan yang batil adalah 

memakan dengan jalan riba, menganiaya bahkan melakukan 

penipuan. Selain itu, melakukan kegiatan transaksi yang batil ini 
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adalah melakukan kegiatan transaksi jual beli dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan 

syariat. 

Terkecuali kita melakukan transaksi perdagangan yang 

berlaku dengan kesukarelaan atau keridhoan diantara keduanya, 

sehingga tidak adanya pihak yang dizalimi satu sama lain.  

Mengumpulkan kekayaan atau harta sangat dianjurkan, tetapi 

yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara atau jalan mencari 

kekayaan tersebut, salah satu jalan diantaranya adalah ketika 

mencari kekayaan bisa dilakukan melewati perdagangan, 

melakukan usaha, atau dengan berniaga, atau jual beli yang dengan 

mengedepankan atau mendasarkan pada kerelaan para pihak 

dengan tidak adanya paksaan. Karena pada prinsipnya transaksi 

perdagangan atau jual beli dengan paksaan menjadi tidak sah 

hukumnya walaupun ada pembayaran yang dilakukan. Selain itu, 

dalam mengumpulkan harta kekayaan kita dilarang untuk 

melakukan kedzaliman terhadap orang lain.
38

 

3. Perguruan Tinggi 

a. Pengertian Perguruan Tinggi 

Pendidikan menurut Neolaka adalah suatu proses kegiatan yang 

membelajarkan atau mengajarkan peserta didik tujuannya untuk 

memperkenalkan dirinya (peserta didik) bahwa dirinya memiliki 
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potensi yang harus dikembangkan. Neolaka menjelaskan kegiatan 

pendidikan pastinya akan berhubungan dengan pendidikan  juga harus 

menyadarkan dari kepentingan nilai nilai tersebut. Demi kepentingan 

kehidupan berbangsa dan ber negara bagi masyarakat maka pemerintah 

wajib memperbaiki dari kualitas maupun kuantitas dari pendidikan. 

Dalam ketentuan peraturan perundang undangan yaitu undang 

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses dari 

pembelajaran tujuannya agar peserta didik aktif untuk 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, ataupun 

bangsa dan negara. 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

juga menjelaskan mengenai pendidikan tinggi yaitu jenjang pendidikan 

setelah melalui pendidikan menengah yang mencakup  suatu program  

Diploma, Sarjana,  Magister, Spesialis dan Doktor yang 

diselenggarakan perguruan tinggi.
39
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b. Indikator Perguruan Tinggi 

Menurut Ahmad Supandi mengatakan bahwa adanya keberadaan 

perguruan tinggi dapat dilihat dari beberapa aspeknya yaitu :  

1) Mahasiswa  

Mahasiswa merupakan julukan bagi orang yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi, baik itu 

sekolah tinggi, akademi dan yang paling umum adalah 

Universitas. Dengan adanyamahasiswa di dalam sebuah perguruan 

tinggi tersebut dapat dilihat seberapa banyak membawa dampak 

bagi masyarakat setempat.  

2) Dosen atau tenaga pendidik  

Dosen merupakan pendidik profesional yang bertugas untuk 

mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan, penelitian 

untuk masyarakat, khususnya para mahasiswa. Sementara tenaga 

pendidik merupakan orang-orang yang bekerja pada lembaga 

kependidikan seperti pustakawan, dan tenaga administrasi.  

3) Lokasi  

Lokasi merupakan tempat dimana perguruan tinggi berada 

sehingga dari keberadaan perguruan tinggi yang memiliki lokasi 

yang strategis akan membawa dampak positif terhadap masyarakat 

sekitar.
40
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c. Dampak Keberadaan Perguruan Tinggi Terhadap Pendapatan 

Usaha 

Menurut Zuhriyah dan Dwiaryanti, keberadaan perguruan 

tinggi membuat perekonomian masyarakat berkembang pesat, dilihat 

dari banyak nya ditemukan variasi usaha yang dilakukan masyarakat 

sekitar. Keberadaan perguruan tinggi juga sangat berdampak baik pada 

perekonomian, dan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan.
41

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan , 

keberadaan pergu uan tinggi membuat masyarakat sekitar membuka 

usaha seperti kos kosan, fotocopy, pedagang kaki lima, dan warung 

makan. Semua jenis usaha ini menunjang pertumbuha n ekonom bagi 

masyarakat. Selain memiliki dampak positif, keberadaan perguruan 

tinggi juga memberikan dampak negatif diantaranya ; bertambahnya 

jumlah kepadatan penduduk, pembangunan rumah/gedung semakin 

pesat, dan udara terasa semakin panas.
42

 

Perguruan tinggi menjadi kawasan strategis untuk 

perkembangan peluang usaha di sekitarnya . Adanya perguruan tinggi 

akan memicu masyarakat terhadap pendirian usaha usaha baru, dan 
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faslitas fasilitas umum, sehingga secara tidak langsung perguruan 

tinggi membuka peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
43

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan 

dan referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relavan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

Terdahulu 

Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Ilham Azhari Said 

(2017) 

Pengaruh 

Keberadaan 

Kampus II UIN 

Alauddin 

Makassar 

Terhadap 

Kehidupan 

Sosial Ekonomi 

Petani Di 

Kelurahan 

Samata 

Jenis 

penelitian 

ini bersifat 

kualitattif-

kuantitatif. 

Keberadaan 

kampus II UIN 

Alauddin 

Mkassar 

memang telah 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

kehidupan social 

ekonomi petani 

di kelurahan 

Samata. 

2 Jaunatul Mukmin 

(2019) 

Dampak 

Perkembangan 

Institut Agama 

Islam Negeri 

(IAIN) 

Bengkulu 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pedagang. 

Penelitian 

lapangan 

pendekatan 

kualitatif 

bersifat 

deskriptif 

Perkembangan 

kampus Institut 

Agama Islam 

Negeri (IAIN) 

Bengkulu 

berdampak 

terhadap usaha 

disekitarnya 

khususnya 

pedagang di 

lingkugan 

sekitarnya. 
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3 Sri 

Ayuningsih(2023) 

Analisis 

dampak 

keberadaan 

UIN Jakarta 

dalam 

meningkatkan 

peluang usaha 

dan pendapatan 

masyarakat 

pendekatan 

kuantitatif 

deskriptif 

Hasil TCR 

variabel peluang 

usaha, 

Pendapatan, dan 

perguruan UIN 

Jakarta rata-rata 

item isntrumen 

masuk dalam 

kategori sangat 

tinggi. Dengan 

demikian dapat 

disimpulkan 

bahwa 

keberadaan UIN 

Jakarta dapat 

meningkatkan 

peluang usaha 

dan pendapatan 

masyarakat 

Kelurahan 

Cempaka Putih. 

Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu 2013 - 2023 

C.  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu maka struktur 

penelitian dapat dibuat sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X : 

Keberadaan UIN SUSKA Riau 

Variabel Y : 

Pendapatan UMKM 

1. Mahasiswa 

2. Dosen/ Tenaga 

Pendidik 

3. Lokasi 

1. Omzet 

2. Peningkatan Aset 

3. Penurunan Kewajiban 

4. Peningkatan Ekuitas 
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D.  Hipotesis 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajia 

teoritis yang telah dikemukakan , maka dibuat hipotesis sebagai berikut : 

Ha :  Diduga  adanya pengaruh  keberadaan UIN SUSKA Riau terhadap 

pendapatan  UMKM disekitar kampus . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
44

 

 

B. Lokasi Penlitian 

 Penulis mengambil lokasi penelitian UMKM yang berada pada 

radius 200 meter dari UIN Suska Riau, karena peneliti melihat bahwa  

UMKM yang berdiri  sebagian besar konsumennya ialah mahasiswa UIN 

SUSKA Riau. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subyek adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam 

sebuah penelitin Subyek penelitian ini adalah UMKM yang berada pada 

radius 200 meter dari UIN Suska Riau , Objek adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu 

                                                           
44

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. ke-1 
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objektif,valid dan reliabel tentang suatu hal (variabel tertentu)
45

, sementara 

objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Keberadaan UIN SUSKA Riau 

Terhadap Pendapatan  UMKM Di Sekitarnya. 

 

D. Populasi dan sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
46

. Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
47

Jadi populasi dalam penelitian ini adalah UMKM 

didalam radius 200 meter dari UIN Suska Riau, dengan populasi 

sebanyak 182 Jumlah ini peneliti dapatkan dari rata-rata jumlah 

UMKM di  dalam radius 200 meter dari UIN Suska Riau .
48

 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

mengunakan sampel yang diambil daripopulasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

                                                           
45

 Ibid, hal. 103 
46

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik”, Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010, h. 173. 
47

 Sugiyono, Op.Cit, , hal. 80. 
48

 Hasil Survei Peneliti di Perumahan Mustamindo dan Paradise pada 10 mei 2023 
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatife (mewakili).
49

 

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui 

metode Purposive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel 

dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis 

berdasarkan kriteria tertentu.  

 

Rumusan perhitungan besaran sampel yaitu rumus Slovin: 

   
 

        
 

Keterangan :  

n = Sampel  

N = Jumlah Populasi 

e = Presentase kesalahan sampel , a = 0,1 (10%) 
50

 

Sehingga sampel yang dapat di ambil : 

   
   

           
 

n = 65 UMKM. 
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 Sugiyono, Loc.Cit,, hal. 62 
50

 Nikolaus Duli, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Yogyakarta : Cv Budi Utama, 

2019). hal. 68 
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E. Jenis Dan Sumber Data 

Untuk mendukung penelitian ini, penulis memerlukan data-data 

pendukung dalam  proses pengumpulan data penulis memperoleh  data 

yaitu : 

1) Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

suatu organisasi atau perorangan langsung dari objeknya, 

pengumpulana data tersebut dilakukan secara khusus untuk 

mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Dalam hal ini yaitu 

UMKM didalam radius 200 meter dari UIN Suska Riau. 

2) Data Sekunder, yaitu data yang data yang diperoleh penulis dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan 

objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, 

tesis, disertai, dan peraturan perundang-undangan.
51

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1)  Observasi  

Observasi atau pengamata langsung adalah kegiatan 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 

kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian sehingga mendapatkan gambaran secara jelas tentang 

kondisi objek penelitian tersebut.  

                                                           
51

 Zainudin Ali, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010),  

cet. ke-2, hal. 106. 
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Menurut sutrisno hadi mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan ingatan.
52

 

2) Angket/kusioner Angket  

Kuesioner yaitu Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
53

 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang 

pengaruh Keberadaan UIN SUSKA Riau terhadap pendapatan 

UMKM. Option pada angket ini menggunakan skala linkert dan 

penulisan angket ini penulis menggunakan format Rating Scale dan 

menyajikan data-data penilaian dengan alternative jawaban sebagai 

berikut:  

a.  Untuk jawaban Sangat Setuju ( SS ) diberi skor 5  

b. Untuk jawaban Setuju ( S ) diberi skor 4  

c. Untuk jawaban Ragu-ragu ( RG ) diberi skor 3  

d. Untuk jawaban Kurang Setuju ( KS ) diberi skor 2  

e. Untuk jawaban Tidak Setuju ( TS ) diberi skor 1 
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 Sugiyono, “Metodelogi Penelitian Kuantitatif”, (Bandung: Alfabet,2019) hal. 223. 
53
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3) Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan beberapa informasi 

tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan 

tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang dipublikasikan, 

jurnal ilmiah, Koran, majalah, website, dan lain-lain.
54

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

koefisien korelasi pengaruh keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau 

terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya . Pengujian Keabsahan Data : 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang 

valid mempunyai validitas yang tinggi dan sebaiknya bila tingkat 

validitasnya rendah maka instrument tersebut kurang valid. Uji 

validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap ekor indikator 

dengan total ekor indikator variabel. Kemudian hasil korelasi 

dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05%. 
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 Tim Penyusun,  “Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo 

Semarang”, 2010, hal. 26. 
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Berikut kriteria pengujian validitas :  

a)  Jika r hitung > r Tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka 

instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid)  

b)  Jika r hitung < r table (uji 2 sisi dengan sig 0.05 ) maka 

instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

b. Uji Reabilitas 

Realibilitas mengandung pengertian bahwa sebuah 

instrument dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten 

dari waktu ke waktu. Jadi, kata kunci untuk syarat kualifikasi 

suatu pengukuran instrument pengukuran adalah konsistensi atau 

tidak berubah ubah. 

Untuk mengetahui reliabilitas suatu alat ukur, instrumen 

yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian 

ini adalah menggunakan rumus Alpha Cronbach, dikatakan 

reliabel jika Alpha Cronbach> 0,50.
55
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 Sugiyono. “Metode Penelitian Manajemen”. (Bandung: Afabeta, 2013), hal. 24 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dalam pengolahannya menggunakan 

bantuan aplikasi software SPSS  for Windows dengan perumusan 

sebagai berikut : 

Ho = data tidak berdistribusi normal 

Ha = data berdistribusi normal 

Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan adalah 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusannya 

digunakan pedoman jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. sebaliknya jika nilai signifikasi > 0,05 maka 

data berdistriibusi normal.
56

 

b. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedestisitas. Uji heteroskedestisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat 

signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel x 

sebagai variabel independen dengan nilai absolut unstandardizer 

residual regresi sebagai variabel dependent. Apabila hasil uji di 
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 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Progam Ibm Spss”. (Semarang: 

Universitas Diponegoro, 2013), hal. 110. 
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atas level signifikan (r > 0,05) berarti tidak terjadi 

heteroskedestisitas dan sebaliknya apabila level di bawah 

signifikan (r < 0,05) berarti terjadi heteroskedestisitas.57 

3. Koefisien Korelasi  

Metode interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Kofisien Tingkat Pengaruh 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

               Sumber: Sugiyono, 2019 

Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 

menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lain. Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini 

adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang diteliti 

dengan bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product moment 

dengan menggunakan SPSS.27.
58
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Baru Press, 2015), hal. 226. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk mengukur derajat hubungan 

dari dua variabel.
59

 yaitu variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y). Dimana variabel bebas (X) adalah efektivitas, sedangkan 

variabel terikat (Y) adalah minat bertransaski. variabel bebas 

adalah variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel 

lainnya. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang nilai-

nilainya bergantung pada variabel lainnya: Y= α + bX 

Keterangan :
60

 

Y = variabel terikat 

α = konstanta 

b = koefisien regresi 

X = variabel bebas 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel penelitian 

Koefisien determinasi digunakan juga untuk menentukan berapa 
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 Iqbal Hasan, “Analisiis Data dan Penelitian Dengan Statistik”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hal.45.   
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ke-1,  cet ke-5, hal. 158. 
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persen pengaruh yang diberikan variabel (X) secara simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel (Y) atau seberapa besar 

kemampuan variabel (X) menggambarkan variabel (Y), nilai 

koefisien determinasi berada pada rentang 0 – 1.
61

 

Tabel 3.2 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Kofisien Tingkat Pengaruh 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

               Sumber: Sugiyono, 2019 

H. Definisi Operasional Variabel 

Untuk bisa melaksanakan sesuai yang diharapkan, maka perlu 

adanya pemahaman dari berbagai unsur yang menjadi dasar-dasar dalam 

suatu penelitian ilmiah dimana berada dioperasional penelitian. Maka akan 

dijelaskan pada tabel berikut : 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Dampak Keberadaan UIN 

SUSKA Riau 

UIN Suska Riau merupakan 

salah satu perguruan tinggi 

yang ada di Indonesia. 

Terletak di alamat Jl. HR. 

Soebrantas No.Km. 15, 

Simpang Baru, Kota 

Pekanbaru, Riau. Keberadaan 

UIN Suska Riau memberikan 

beberapa dampak yang positif 

bagi para pelaku  UMKM 

sekitar. 

1. Omzet 

2. Peningkatan Aset 

3. Penurunan 

Kewajiban 

4. Peningkatan Ekuitas 

 

Pendapatan UMKM Pengertian pendapatan 

menurut Kartikahadi, dkk 

adalah: Penghasilan (income) 

adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk 

pemasukan atau penambahan 

aset atau penurunan 

kewajiban yang 

mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. 

1. Mahasiswa 

2. Dosen atau tenaga 

pendidik 

3. Lokasi 

 

   Sumber : UIN SUSKA Riau dan Kartikhadi
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data, pengujian hipotesis 

dan pembahasan hasil tentang pengaruh keberadaan perguruan tinggi UIN 

Suska Riau terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya. Berdasarkan hasil 

uji Koefisen Korelasi dapat dijelasakan pengaruh antara variabel  

independent terhadap variabel dependent yaitu dapat diketahui bahwa pada 

tabel 4.11 dari uji Koefisin Korelasi menunjukkan terdapat pengaruh dan 

signifikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,821 (82,1%) berada 

di interval 0,80-1,00 dengan hubungan sangat kuat dengan tingkat 

singnifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau memiliki pengaruh dengan 

interval sangat kuat terhadap pendapatan UMKM di sekitarnya. 

Besarnya pengaruh keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau 

terhdap pendapatan UMKM di sekitarnya dapat di lihat dari  nilai koefisien 

determinasi  R Square = 0,675. Nilai ini mempunyai arti bahwa variable 

independen yaitu Keberadaan perguruan tinggi UIN Suska Riau, memberikan 
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sumbangan sebesar 67,5 % dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu 

Pendapatan UMKM di sekitarnya. 

2. Secara ekonomi syariah Kegiatan jual beli atau berdagang yang terjadi di 

sekitar wilayah kampus UIN Suska Riau  sebagian besar telah memenuhi 

syarat seperti menjual makanan, minuman dan barang barang yang halal  

yaitu jual beli makanan, minuman, baju, serta alat tulis. Selain itu kegiatan 

lainnya yang terdapat di sekitar kampus UIN Suska Riau adalah penyedia 

jasa. Yang dalam istilah Ekonomi Islam disebut dengan ijarah yang artinya 

sewa menyewa. Sewa disini yaitu berupa koskosan, laundry, fotokopi, 

rental komputer dan warnet (warung internet). Adapun makanan, 

minuman, pakaiaan,  barang dan jasa yang diperjualbelikan ialah sesuatu 

yang halal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang sudah dijelaskan di atas, 

maka saran-saran yang dapat peneliti berikan guna menyempurnakan 

penelitian selanjutnya, yaitu:  

1.  Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat diharapkan untuk memanfaatkan peluang usaha 

yang ada akibat adanya keberadaan UIN Suska Riau. Agar bisa 

meningkatkan pendapatan dan meminimalisir pengangguran. Masyarakat 

sekitar harus mengoptimalkan permodalan, pengalaman, keahlian dan 
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peluang keuntungan besar yang bisa didapatkan untuk memunculkan 

usaha baru yang kreatif dan inovatif.  

2. Bagi Perguruan Tinggi UIN Suska Riau 

Perguruan tinggi UIN Suska Riau diharapkan ikut mengoptimalkan 

dampak positif keberadaan mahasiswa, dosen/tenaga kependidkan, 

perkuliahan dan interaksi sosial yang ada untuk memakmurkan masyarakat 

sekitar dengan kebijakan yang menguntungkan banyak pihak.  

3. Bagi Pemerintah  

Pemerintah diharapkan membuat kebijakan terkait lembaga 

pendidikan yang bisa menguntungkan bagi warga sekitar. Pemerintah desa 

bisa mengadakan pelatihan untuk mengoptimalkan peluang usaha yang 

tinggi agar berdampak pada pendapatan dankesejahteraan masyarakat.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti 

selanjutnya untuk meneliti dengan variabel, dan metode yang berbeda. 

Diharapkan ketika pengambilan data di lapangan diperhatikan kesiapan 

responden dengan mempertimbangkan waktu yang tepat untuk mengisi 

kuisioner atau wawancara supaya didapatkan data yang lebih akurat. 
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN SKRIPSI 

PENGARUH KEBERADAAN PERGURUAN TINGGI UIN SUSKA RIAU 

 TERHADAP PENDAPATAN  UMKM  DI SEKITARNYA 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH. 

 

Nama      : 

Jenis Kelamin     : Laki-laki / Perempuan 

Umur      : 

Daerah Asal     : 

Alamat Tempat Tinggal Sekarang  : 

 

Jenis Usaha     : 

Tempat Usaha    : Permanen / Tidak Permanen  

(keliling / menetap) 

Lama Usaha     :  

Berapa Pendapatan Kotor Per Bulan : 

Berapa Pendapatan Bersih Per Bulan : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang (√) pada 

kolom yang tertera dan  sesuai dengan pemberian skala berikut ini : 

1. SS  = Sangat Setuju 

2. S  = Setuju 

3. RG  = Ragu-ragu 

4. KS  = Kurang Setuju 

5. TS  = Tidak Setuju 
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A. Angket variable bebas keberadaan UIN Suska Riau (X) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S RG KS TS 

 MAHASISWA  

1 Keberadaan Mahasiswa UIN Suska Riau 

meningkatkan pendapatan pelaku 

UMKM disekitar kampus.  

     

2 Mahasiswa UIN Suska Riau jadi 

konsumen tetap yang bisa meningkatkan 

pendapatan para pelaku UMKM di 

sekitar kampus. 

     

 TENAGA PENDIDIK  

3 Keberadaan Dosen/tenaga pendidik UIN 

Suska Riau dapat meningkatkan 

pendapatan para pelaku UMKM di 

sekitar kampus. 

     

4 Dosen/tenaga pendidik menjadi salah 

satu pembeli yang bisa meningkatkan 

pendapatan para pelaku UMKM di 

sekitar kampus. 

     

  LOKASI  

5 Lokasi UIN Suska Riau menguntungkan 

bagi pelaku UMKM di sekitar kampus 

untuk meningkatkan pendapatan. 

     

 

B. Angket variable terikat pendapatan (Y) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S RG KS TS 

  OMSET (PENGHASILAN KOTOR)  

1 Kehadiran mahasiswa UIN Suska Riau 

meningkatkan omset usaha 

     

2 Lokasi usaha di dekat UIN Suska Riau 

sangat strategis, sehingga bisa 

meningkatkan omset setiap bulan 

     

 PENINGKATAN ASET  

3 Pendapatan dari berjualan di sekitar 

UIN Suska Riau dapat memenuhi 

kebutuhan hidup saya sehari-hari 
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4 Aset modal (ruko/kursi/ peralatan 

dagang) milik saya bertambah karena 

banyaknya mahasiswa UIN Suska Riau 

yang membeli produk/dagangan saya 

     

5 Berjualan di sekitar UIN Suska Riau 

membuat Aset pribadi saya berupa 

rumah/kendaraan/emas/barang rumah 

tangga bertambah 

     

 PENURUNAN KEWAJIBAN  

6 Ramainya pembeli dari kalangan 

mahasiwa UIN Suska Riau membuat 

saya bisa melunasi cicilan (cicilan 

rumah/barang/modal awal) 

     

 PENINGKATAN EKUITAS  

7 Hasil dari jualan bisa saya tabung 

karena usaha di sekitar UIN Suska Riau 

ramai pembeli 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TERIMA KASIH  
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NO 

Perguruan Tinggi (X)  

Total X 

Pendapatan UMKM (Y)  

Total Y X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 

1 5 5 4 3 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

2 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 4 4 5 32 

3 5 5 3 4 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

4 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

5 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 4 4 5 33 

6 5 4 3 3 5 20 5 4 4 4 4 3 5 29 

7 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

9 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 4 4 5 32 

10 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

11 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

12 5 5 3 3 5 21 5 5 4 3 3 3 5 28 

13 5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 5 5 34 

14 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

15 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 4 5 34 

16 5 4 4 3 5 21 5 5 3 4 3 3 5 28 

17 5 5 4 3 5 22 5 5 4 4 4 4 4 30 

18 5 5 3 3 5 21 5 5 4 4 3 3 5 29 

19 5 5 4 4 5 23 4 5 4 4 4 4 4 29 

20 5 5 3 3 5 21 5 5 3 4 3 3 5 28 

21 5 5 4 3 5 22 5 5 4 4 4 3 4 29 

Lampiran 2 

Tabulasi Variabel X dan Y 
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22 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

23 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 4 4 5 32 

24 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 4 4 5 32 

25 5 5 3 3 4 20 5 4 4 3 3 3 5 27 

26 5 4 4 3 4 20 5 4 4 3 4 3 5 28 

27 5 5 4 3 5 22 5 5 4 4 4 3 5 30 

28 4 4 3 3 4 18 5 5 4 3 3 3 5 28 

29 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 4 30 

30 4 4 3 3 4 18 4 4 3 3 3 3 5 25 

31 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

32 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

33 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

35 4 4 3 3 4 18 4 4 3 3 3 3 4 24 

36 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

37 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 

38 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 4 4 5 30 

39 5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 4 5 5 32 

40 5 4 3 4 5 21 5 4 4 4 4 4 5 30 

41 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 35 

42 5 5 4 3 5 22 5 5 5 3 5 3 5 31 

43 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 5 4 5 32 

44 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 4 4 5 31 
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45 5 5 4 3 5 22 5 5 5 3 5 3 5 31 

46 5 5 4 3 5 22 5 5 4 4 4 4 5 31 

47 5 4 4 4 4 21 4 4 5 4 5 4 4 30 

48 5 5 4 3 5 22 5 5 5 4 5 4 5 33 

49 5 4 4 4 5 22 5 4 5 4 5 4 5 32 

50 5 5 3 3 5 21 5 5 5 3 5 3 5 31 

51 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

52 5 5 3 3 5 21 5 5 5 3 5 3 5 31 

53 5 5 3 3 5 21 5 5 5 3 5 3 5 31 

54 5 5 3 3 5 21 5 5 4 3 4 3 5 29 

55 5 5 4 3 5 22 5 5 5 4 5 4 5 33 

56 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

57 5 5 3 3 5 21 5 5 5 3 5 3 5 31 

58 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

59 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

60 5 4 4 3 5 21 5 4 5 3 5 3 5 30 

61 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 4 4 4 30 

62 5 4 4 4 5 22 5 4 5 4 5 4 5 32 

63 5 5 4 4 5 23 5 5 5 4 5 4 5 33 

64 5 5 4 3 5 22 5 4 5 3 5 3 5 30 

65 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 4 5 34 
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Lampiran  3 

1. Karakterisitik Responden 

a. Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

b. Umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pendapatan Kotor 

Statistics 

 Jenis Kelamin Umur 

Pendapatan 

Kotor 

Pendapatan 

Bersih 

N Valid 67 67 67 67 

Missing 0 0 0 0 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki laki 28 41.8 41.8 41.8 

Perempuan 39 58.2 58.2 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 - 24 Tahun 5 7.5 7.5 7.5 

25 - 34 Tahun 17 25.4 25.4 32.8 

35 - 44 Tahun 19 28.4 28.4 61.2 

45 - 54 Tahun 23 34.3 34.3 95.5 

55 - 64 Tahun 3 4.5 4.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

Pendapatan Kotor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rp 0 – 5999999 30 44.8 44.8 44.8 

Rp 6000000 – 10999999 22 32.8 32.8 77.6 

Rp 11000000 – 20999999 14 20.9 20.9 98.5 

Rp 21000000 – 30999999 1 1.5 1.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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d. Pendapatan Bersih 

 

2. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Ui Validitas X 

Pendapatan Bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rp 0 – 5999999 36 53.7 53.7 53.7 

Rp 6000000 - 10999999 21 31.3 31.3 85.1 

Rp 11000000 - 20999999 10 14.9 14.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 TotalX 

X1 Pearson Correlation 1 .416
**
 .285

*
 .182 .532

**
 .585

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .019 .140 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

X2 Pearson Correlation .416
**
 1 .160 .020 .453

**
 .537

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .196 .873 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

X3 Pearson Correlation .285
*
 .160 1 .645

**
 .275

*
 .796

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .196  .000 .024 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

X4 Pearson Correlation .182 .020 .645
**
 1 .227 .741

**
 

Sig. (2-tailed) .140 .873 .000  .065 .000 

N 67 67 67 67 67 67 

X5 Pearson Correlation .532
**
 .453

**
 .275

*
 .227 1 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .065  .000 

N 67 67 67 67 67 67 

TotalX Pearson Correlation .585
**
 .537

**
 .796

**
 .741

**
 .633

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 67 67 67 67 67 67 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Uji Validitas Y 

 

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TotalY 

Y1 Pearson Correlation 1 .392
**
 .285

*
 .156 .211 .080 .596

**
 .491

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .019 .208 .086 .522 .000 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y2 Pearson Correlation .392
**
 1 .122 .237 .079 .150 .133 .422

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .325 .053 .525 .224 .281 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y3 Pearson Correlation .285
*
 .122 1 .145 .852

**
 .236 .247

*
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .325  .242 .000 .055 .044 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y4 Pearson Correlation .156 .237 .145 1 .223 .797
**
 .039 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .208 .053 .242  .070 .000 .755 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y5 Pearson Correlation .211 .079 .852
**
 .223 1 .340

**
 .164 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .086 .525 .000 .070  .005 .184 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y6 Pearson Correlation .080 .150 .236 .797
**
 .340

**
 1 .007 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .522 .224 .055 .000 .005  .954 .000 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Y7 Pearson Correlation .596
**
 .133 .247

*
 .039 .164 .007 1 .376

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .281 .044 .755 .184 .954  .002 

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

Totally Pearson Correlation .491
**
 .422

**
 .732

**
 .670

**
 .757

**
 .696

**
 .376

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002  

N 67 67 67 67 67 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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c. Uji Reabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 5 

 

d. Uji Reabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.711 7 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.26751446 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .074 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .194 

99% Confidence Interval Lower Bound .184 

Upper Bound .205 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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b. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.629 1.378  1.907 .061 

TotalX -.073 .062 -.144 -1.169 .247 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

4. Koefisien Korelasi 

Correlations 

 TotalX Totally 

TotalX Pearson Correlation 1 .818
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 67 67 

TotalY Pearson Correlation .818
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.679 2.384  1.543 .128 

TotalX 1.234 .108 .818 11.479 .000 

a. Dependent Variable: totally 
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b. Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.679 2.384  1.543 .128 

TotalX 1.234 .108 .818 11.479 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

 

 

6. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818
a
 .670 .665 1.277 

a. Predictors: (Constant), TotalX 
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Lampiran  4 

 

Dokumentasi Penyebaran Angket Penelitian Kepada Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











 


